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ABSTRACT

The Coffee and Farmer Equity (CAFE) Practices is a sustainable coffee farming and handling program initiated
by Starbucks Coffee Company. The CAFE Practices program offers economic benefits through increased coffee
productivity and quality, better market access, and higher coffee prices. The program, however, potentially
increases the production costs needed to implement better cultivation practices according to the CAFE Practices
protocol. This study aims to analyze the impact of CAFE Practices program on coffee farming income in Enrekang
Regency, and to track down the income impact pathways. This study used primary data from 200 coffee farmers in
Enrekang Regency. The data were analyzed using the Propensity Score Matching method. The results showed
that the CAFE Practices participating farmers had 18.55% higher farm income than non-CAFE Practices farmers.
The change in the CAFE Practices participating farmers was due to increasing farm productivity by 16.66%,
increasing production costs by 24.38%, and increasing selling prices by 2.95%. CAFE Practices farmers should be
able to maintain or increase their coffee productivity and quality in order to continue to receive high incomes. They
also need financial support from the government and/or Starbucks to meet the higher cost of implementing the
CAFE Practices program.
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ABSTRAK

Coffee and Farmer Equity (CAFE) Practices adalah program standar budi daya dan penanganan kopi
berkelanjutan yang diinisiasi oleh Starbucks Coffee Company. Di satu sisi, penerapan Program CAFE Practices
menawarkan keuntungan ekonomi melalui peningkatan produktivitas dan kualitas kopi, akses pasar yang lebih
baik, dan harga kopi yang lebih tinggi. Di sisi lain, penerapan program juga berpotensi meningkatkan biaya produksi
yang dibutuhkan untuk menerapkan praktik budi daya yang lebih baik sesuai protokol CAFE Practices. Penelitian
ini bertujuan menganalisis dampak Program CAFE Practices terhadap pendapatan usaha tani kopi di Kabupaten
Enrekang, serta menganalisis perubahan komponen pendapatan yang merupakan jalur dampak perubahan
pendapatan tersebut. Penelitian menggunakan data primer dari 200 petani kopi di Kabupaten Enrekang yang
dikumpulkan pada bulan Juli-Agustus 2021. Data dianalisis dengan metode Propensity Score Matching. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa petani kopi yang berpartisipasi dalam Program CAFE Practices memperoleh
pendapatan usaha tani 18,55% lebih tinggi dibandingkan petani yang tidak berpartisipasi. Perubahan pendapatan
disebabkan oleh peningkatan produktivitas kopi sebesar 16,66%, peningkatan biaya produksi sebesar 24,38%, dan
peningkatan harga jual kopi sebesar 2,95%. Petani yang berpartisipasi dalam Program CAFE Practices harus dapat
mempertahankan atau meningkatkan produktivitas dan kualitas kopi yang dihasilkan agar tetap dapat menerima
pendapatan yang tinggi. Petani kopi juga membutuhkan dukungan pembiayaan dari pemerintah dan/atau Starbucks
agar dapat memenuhi kebutuhan biaya yang tinggi atas penerapan Program CAFE Practices.

Kata Kunci: CAFE practices, kopi, propensity score matching, standar keberlanjutan

PENDAHULUAN terhadap kuantitas dan kualitas kopi Indonesia,
serta pendapatan usaha tani kopi yang diterima
oleh 1.853.489 petani kopi di Indonesia (Ditjienbun
2019). Di sisi lain, perkebunan kopi rakyat masih
menghadapi  beberapa  tantangan  dalam
pengembangannya, di antaranya adalah

Perkebunan kopi di Indonesia didominasi oleh
perkebunan kopi rakyat, jumlahnya mencapai
96,6% (BPS 2020a). Besarnya proporsi tersebut,
perkebunan kopi rakyat berkontribusi besar
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pengelolaan usaha tani yang belum optimal,
penanganan pascapanen yang belum mamadai,
tingginya serangan hama dan penyakit, serta
lemahnya  kelembagaan petani. Secara
keseluruhan kondisi  tersebut berkontribusi
terhadap rendahnya produktivitas dan mutu kopi
yang dihasilkan oleh petani (Wahyuno et al. 2017).
Tantangan lainnya adalah perubahan preferensi
dan meningkatnya kesadaran konsumen global
tentang pentingnya keberlanjutan dalam proses
produksi pertanian (Kilian et al. 2004;
Mergenthaler et al. 2009; Wyss et al. 2012).
Konsumen di negara-negara maju lebih bersedia
membeli bahkan membayar lebih mahal untuk
produk yang diproduksi sesuai dengan prinsip
keberlanjutan (Grunert et al. 2014; Chiputwa et al.
2015; Kaczorowska et al. 2019). Produksi dengan
penerapan prinsip keberlanjutan yaitu secara
ekonomi mampu memberikan pendapatan yang
menguntungkan bagi petani, secara sosial dapat
diterima oleh masyarakat, dan secara lingkungan
dapat menjaga sumber daya untuk kepentingan
generasi yang akan datang (Nurmalina 2017).
Sejumlah tantangan tersebut perlu dihadapi
dengan tepat agar pengembangan yang dilakukan
dapat memberikan efek yang positif terhadap
pendapatan petani.

Penerapan standar keberlanjutan dipandang
sebagai salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk pengembangan komoditas kopi dan
peningkatan pendapatan petani kopi di Indonesia
(Wahyuno et al. 2017; Wahyudi et al. 2020). Dasar
pemikirannya adalah standar keberlanjutan
mensyaratkan praktik pertanian khusus yang
dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas
produksi (Dietz et al. 2019). Hal ini juga didukung
oleh ketentuan bahwa petani harus mengikuti
pelatihan pertanian dan tergabung dalam
organisasi pendukung untuk meningkatkan
kemampuan dan kapasitasnya dalam bidang
produksi dan peningkatan kualitas (Bacon et al.
2008; Loconto dan Dankers 2014). Diterapkannya
standar kebelanjutan juga memungkinkan
diperolehnya sertifikat atau label berkelanjutan
sebagai jaminan kepada konsumen bahwa kopi
Indonesia diproduksi sesuai dengan prinsip
keberlanjutan (Wahyudi et al. 2020). Dari sisi
harga, standar keberlanjutan juga menawarkan
harga yang lebih tinggi atau lebih stabil melalui
penetapan harga premium (van Rijsbergen et al.
2016; Dietz et al. 2019). Produktivitas dan kualitas
yang lebih tinggi, tersedianya pelatihan dan
organisasi pendukung petani, diperolehnya label
berkelanjutan, dan harga kopi yang lebih tinggi
berpotensi meningkatkan pendapatan petani.

Terdapat beberapa standar keberlanjutan yang
dapat diadopsi dalam bidang produksi kopi.
Beberapa di antaranya adalah standar
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keberlanjutan yang dikeluarkan oleh lembaga
sukarela (non governmental organization), seperti
Fair Trade, Organic Coffee, dan Rainforest
Alliances. Selain itu, ada pula standar
keberlanjutan yang diinisiasi oleh swasta, seperti
UTZ Certified, Coffee and Farmer Equity (CAFE)
Practices Program, dan Nespresso AAA
(Muradian dan Pelupessy 2005; Manning et al.
2012; van Rijsbergen et al. 2016). Masing-masing
standar keberlanjutan memiliki skema tersendiri
dalam mendorong pengembangan komoditas kopi
dan peningkatan pendapatan petani. Sebagai
contoh, dalam hal penetapan harga, Fair Trade
menentapkan harga minimum untuk pembelian
setiap kilogram  biji kopi yang diproduksi
berdasarkan standar keberlanjutan tersebut
(Ruben dan Zuniga 2011). Di sisi lain, Program
CAFE Practices memberikan harga premium
kepada petani yang menerapkan Program CAFE
Practices berdasarkan kualitas kopi yang
dihasilkan oleh petani (Blackmore et al. 2012).
Standar keberlanjutan lainnya seperti Rainforest
Alliance dan UTZ Certified mengandalkan pasar
untuk memberikan nilai yang lebih tinggi untuk kopi
yang berkualitas (van Rijsbergen et al. 2016; Dietz
et al. 2019).

Salah satu standar keberlanjutan yang banyak
diadopsi, khususnya di daerah penghasil kopi
Arabika adalah Program CAFE Practices yang
diinisiasi oleh Starbucks Coffee Company, salah
satu perusahaan perdagangan kopi terbesar di
dunia. Program ini memverifikasi dan mengukur
proses produksi dan perdagangan kopi dengan
kriteria. ekonomi, sosial, dan lingkungan yang
secara keseluruhan dirancang untuk
mempromosikan praktik budi daya berkelanjutan
sekaligus melindungi kesejahteraan petani kopi,
pekerja, dan komunitas mereka. Saat ini, Program
CAFE Practices telah diadopsi oleh lebih dari
400.000 petani di 30 negara di dunia (Starbucks
2020). Volume kopi yang dihasilkan berdasarkan
Program CAFE Practices termasuk salah satu
yang terbesar, yaitu mencapai 15% dari total kopi
yang telah tersertifikasi/terverifikasi berkelanjutan
(Panhuysen dan Pierrot 2018).

Program CAFE Practices telah diperkenalkan
di beberapa wilayah di Indonesia (Neilson 2008),
salah satunya adalah di Kabupaten Enrekang,
Provinsi Sulawesi Selatan (Fikriyah 2012).
Kabupaten Enrekang merupakan salah satu
daerah sentra produksi kopi Arabika di Indonesia.
Produksi kopi Arabika Kabupaten Enrekang
mencapai 8.672 ton dengan rata-rata produktivitas
adalah 900 kg/ha. Sebanyak 74,71% tanaman
kopi di Kabupaten Enrekang termasuk tanaman
menghasilkan, 7,76% belum menghasilkan, dan
17,52% sudah tidak menghasilkan (Ditjenbun
Indonesia 2019). Secara keseluruhan,
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perkebunan kopi yang ada di Kabupaten Enrekang
merupakan perkebunan kopi rakyat yang dikelola
berdasarkan tradisi (adat istiadat) di Kabupaten
Enrekang (MPKE 2012). Kopi yang diproduksi
oleh petani kopi di Kabupaten Enrekang juga telah
dilindungi secara hukum atas kepemilikan hak
intelektualnya melalui diperolehnya sertifikat
Indikasi Geografis (IG) sejak tahun 2013 (DJKI
2021).

Program CAFE Practices, sebagaimana yang
didopsi oleh petani kopi di Kabupaten Enrekang,
merupakan program pengadaan pasokan kopi
yang mengintegrasikan pelaku lokal ke dalam
rantai pasokan kopi Starbucks. Pemasok kopi
Starbucks yang dalam hal ini adalah eksportir tidak
dapat memasok kopi ke Starbucks tanpa
menunjukkan rincian sumber pasokan kopi
mereka (SCS 2017). Di sisi lain, petani tidak dapat
secara individual memasok kopi ke Starbucks
tanpa menjadi bagian dari rantai pasokan kopi
yang terintegrasi. Ketentuan tersebut pada
akhirnya mendorong kerja sama antara eksportir
dan petani yang biasanya diwakili oleh koperasi
untuk memenuhi ketentuan tersebut dan secara
bersama-sama menjadi pemasok kopi untuk
Starbucks (Neilson 2008). Terintegrasinya petani
dan eksportir, Starbucks dapat menjamin keter-
telusuran dan kualitas sumber pasokan kopinya
melalui pengawasan dan pengontrolan yang
dilakukan oleh eskportir (van der Werff 2013).

Starbucks (2020) mengklaim bahwa
penerapan Program CAFE Practices akan
memberikan dampak ekonomi yang
menguntungkan bagi petani. Petani yang

berpartispasi dalam Program CAFE Practices
difasilitasi dengan pelathan GAP yang
memungkinkan petani untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas kopi yang dihasilkan
(Ruben dan Zuniga 2011). Pelatihan dalam
Program CAFE Practices, seperti pengelolaan
tanaman penaung, pengendalian hama dan
penyakit, konservasi tanah dan air, serta
pelatihan-pelatihan lainnya telah mengubah cara
petani kopi di Kolombia mengola usaha taninya.
Perubahan tersebut meningkatkan produktivitas
kopi dan pendapatan yang diterima petani
(Castillejos et al. 2017). Petani juga mendapatkan
dukungan teknis langsung melalui Producer
Support Organization (PSO) yang merupakan
lembaga pendukung yang mengorganisir,
mengawasi, dan membantu petani untuk
menerapkan praktik budi daya yang lebih baik
serta memenuhi kriteria yang diatur dalam
Program CAFE Practices (SCS 2017). Petaniyang
berpartisipasi dalam Program CAFE Practices
selanjutnya didukung dengan sistem penetapan
harga premium. Starbucks memberikan harga kopi
yang lebih tinggi daripada harga pasar untuk kopi

yang berkualitas dan diproduksi berdasarkan
Program CAFE Practices (Starbucks 2020). Lebih
lanjut, Program CAFE Practices menawarkan
transparansi ekonomi di sepanjang rantai pasok
untuk memastikan bahwa petani memperoleh
pembayaran yang adil dan layak (IFCC 2005).
Penerapan sistem tersebut, Program CAFE
Practices diharapkan dapat memberikan efek
yang positif terhadap pendapatan petani.

Di sisi lain, penerapan Program CAFE
Practices berpotensi meningkatkan biaya produksi
yang dibutuhkan untuk menerapkan praktik budi
daya yang direkomendasikan dalam pelatihan
GAP maupun untuk memenuhi ketentuan lainnya
yang diatur dalam Program CAFE Practices.
Petani yang berpartispasi dalam Program CAFE
Practices  diamanatkan  untuk  melakukan
pemangkasan, menjaga kandungan bahan
organik dalam tanah, memelihara pohon penaung,
melindungi hak-hak pekerja, memberikan upah
sesuai dengan upah industri setempat, tidak
menggunakan tenaga kerja anak, dan
menciptakan lingkungan kerja yang aman, adil,
dan manusiawi. Selain itu, Program CAFE
Practices juga menyaratkan petani untuk
melakukan pengelolaan limbah, melindungi
kualitas air, menghemat penggunaan energi,
melestarikan  keanekaragaman hayati dan
mengurangi penggunaan pestisida dalam proses
budi daya dan pengolahan kopi (Lee dan Lee
2007; SCS 2017). Keseluruhan ketentuan tersebut
dapat meningkatkan biaya produksi. Oya et al.
(2018) menyatakan bahwa tingginya biaya
produksi yang dibutuhkan untuk menerapkan
standar keberlanjutan dapat menjadi penyebab
tidak diperolehnya dampak ekonomi yang positif
atas penerapan standar keberlanjutan. Perubahan
produktivitas dan harga kopi yang diterima petani
harus mampu mengimbangi besarnya biaya yang
dibutuhkan dalam penerapan standar
keberlanjutan.

Studi tentang dampak Program CAFE
Practices terhadap pendapatan petani telah
dilakukan di beberapa daerah penghasil kopi
Arabika. Ruben dan Zuniga (2011) menganalisis
dampak beberapa standar keberlanjutan terhadap
pendapatan petani kopi di Nicaragua dengan
menggunakan metode Propensity Score Matching
(PSM), salah satu di antara standar keberlanjutan
tersebut adalah Program CAFE Practices. Hasil
penelitian tersebut menujukkan bahwa Program
CAFE Practices berdampak positif terhadap
pendapatan petani kopi di Nicaragua. Vellema et
al. (2015) menganalisis dampak Program CAFE
Practices dan Nespresso AAA terhadap
pendapatan usaha tani kopi di Kolombia dengan
menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penerapan Program
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CAFE  Practices dan Nespresso AAA
meningkatkan biaya produksi. Namun demikian,
peningkatan biaya produksi tersebut diikuti
dengan produktivitas dan harga kopi yang lebih
tinggi. Secara keseluruhan, produktivitas dan
harga kopi yang lebih tinggi tersebut berkontribusi
terhadap peningkatan pendapatan usaha tani kopi
yang diperoleh petani yang menerapkan Program
CAFE Practices atau Nespresso AAA.

Di Indonesia, penelitian tentang dampak
Program CAFE Practices terhadap pendapatan
usaha tani kopi belum banyak dilakukan. Salah
satu yang telah dilakukan adalah penerapan
Program CAFE  Practices di  Humbang
Hasundutan, Sumatera Utara oleh Sinaga et al.
(2019). Penelitian tersebut menggunakan metode
PSM untuk menganalisis perbedaan pendapatan
antara petani yang berpartisipasi dan tidak
berpartisipasi dalam Program CAFE Practices.
Hasil penelitian tersebut menujukkan bahwa
Program CAFE Practices tidak berdampak
terhadap pendapatan usaha tani kopi di lokasi
penelitian akibat biaya produksi yang lebih tinggi
dan produktivitas kopi yang tidak berbeda
signifikan.

Penerapan Program CAFE Practices di lokasi
lainnya di Indoensia, yaitu di Kabupaten Enrekang
belum banyak dikaji terkait dengan dampaknya
terhadap pendapatan usaha tani kopi yang
diperoleh petani di lokasi tersebut. Salah satu yang
terkait adalah penelitian yang dilakukan oleh
Fikriyah (2012) yang menganalisis dinamika
pemasaran kopi Sulawesi di pasar global dan
pengaruhnya terhadap rantai nilai lokal dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. —Hasil
penelitan  tersebut  menunjukkan  adanya
pernyataan yang berbeda di antara petani yang
berpartipasi dalam Program CAFE Practices.
Beberapa petani menyatakan bahwa pendapatan
yang diterima petani akibat perubahan
produktivitas yang disertai dengan harga premium
mampu menutupi biaya yang dibutuhkan dalam
penerapan Program CAFE Practices. Sementara
beberapa petani lainnya menyatakan bahwa
pendapatan yang diterima belum mampu
menutupi  biaya yang dikeluarkan akibat
diterapkannya standar keberlajutan CAFE
Practices. Temuan tersebut belum mampu
memberikan bukti yang jelas apakah Program
CAFE Practices berdampak terhadap pendapatan
usaha tani kopi di Kabupaten Enrekang. Selain itu,
penelitian tersebut juga tidak menunjukkan
bagaimana perubahan produktivitas, biaya
produksi, dan harga kopi yang merupakan
komponen penyusun pendapatan usaha tani atau
jalur dampak (impact pathway) ekonomi atas
penerapan standar keberlanjutan (Bray dan
Neilson 2017; Dietz et al. 2019). Berdasarkan
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kondisi  tersebut, penelitan ini bertujuan
menganalisis dampak Program CAFE Practices
terhadap pendapatan usaha tani kopi di
Kabupaten  Enrekang, serta menganalisis
perubahan komponen pendapatan (produktivitas,
biaya produksi, dan harga kopi) yang merupakan
jalur dampak perubahan pendapatan tersebut.

METODE PENELITIAN

Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, dampak Program CAFE
Practices terhadap pendapatan usaha tani kopi
dipahami sebagai perubahan pendapatan akibat
perubahan produktivitas, biaya produksi dan
harga kopi sebagai hasil dari diterapkannya
Program CAFE Practices. Perubahan produk-
tivitas dan biaya produksi dipahami dengan
menggunakan teori Hicks (1963) dan teori
Donaldson dan Mclnerney (1973) tentang
dampak perubahan teknologi dalam usaha tani.
Menurut Hicks (1963), perubahan teknologi
merupakan perubahan produktivitas sumber
daya atau faktor produksi. Pengaruh perubahan
tersebut dapat bersifat netral, perubahan
teknologi meningkatkan produktivitas tenaga
kerja dan modal secara bersamaan. Pada kondisi
ini  penggunaan modal dan tenaga Kkerja
meningkat dalam proporsi yang sama. Jika
perubahan teknologi dapat meningkatkan
penggunaan tenaga kerja yang lebih banyak
untuk mensubtitusi penggunaan modal sehingga
penggunaan modal menjadi lebih sedikit disebut
capital saving. Sebaliknya, perubahan teknologi
juga dapat bersifat labor saving, yaitu ketika
perubahan teknologi dapat meningkatkan
penggunaan modal produksi dan mengurangi
penggunaan tenaga kerja. Donaldson dan
Mclnerney (1973) menyederhanakan dampak
perubahan teknologi pada usaha tani sebagai
output increasing dan cost saving. Output
increasing ditandai dengan tidak terjadinya
subtitusi  faktor produksi, tetapi keluaran
meningkat seiring dengan  meningkatnya
penggunaan faktor produksi secara proporsional.
Cost saving ditandai dengan terjadinya substitusi
antarfaktor produksi dengan sedikit perbedaan
pada keluaran yang dihasilkan.

Adapun dampak Program CAFE Practices
terhadap perubahan harga kopi dipahami dengan
menggunakan teori Potts (2007) tentang sifat
harga produk berkelanjutan. Potts (2007)
menjelaskan bahwa meskipun kinerja ekonomi
kopi yang dihasilkan dari praktik budi daya
pertanian berkelanjutan dipengaruhi oleh banyak
faktor, diasumsikan praktik budi daya
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berkelanjutan membutuhkan biaya yang lebih
tinggi daripada praktik budi daya konvensional,
sehingga dibutuhkan harga premium sebagai
katalis untuk mendorong petani mengadopsi
praktik budi daya berkelanjutan tersebut. Pada
akhirnya kopi yang dihasilkan dari praktik budi
daya berkelanjutan memiliki segmen pasar
khusus yang berbeda dengan kopi yang
dihasilkan dari praktik budi daya konvensional.
Kondisi pasar kopi yang dihasilkan dari proses

produksi  berkelanjutan dan konvensional
sebagaimana yang dapat dilihat pada Gambar 1.
Sk
D
P E i
De El
P — 5 s
Pp, .
P. :
‘ C
Qe Qc Qg Q

Sumber: Potts (2007)

Gambar 1. Kondisi pasar kopi berkelanjutan dan
kopi konvensional

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa
penawaran dan pemintaan kopi yang dihasilkan
dari praktik budi daya berkelanjutan digambarkan
pada kurva Se dan Dg, sedangkan penawaran dan
permintaan kopi yang dihasilkan dari praktik budi
daya konvensional digambarkan pada kurva Sc
dan Dc. Dengan menggunakan asumsi awal
sebagaimana yang dinyatakan oleh (Potts 2007)
bahwa praktik budi daya berkelanjutan membutuh-
kan biaya yang lebih tinggi, maka sebagai bentuk
kompensasi atas biaya yang lebih tinggi tersebut,
harga kopi yang dihasilkan dari praktik budi daya
berkelanjutan (Pe1) lebih tinggi daripada harga kopi
yang dihasilkan dari praktik budi daya
konvensional (Pc). Biaya yang lebih tinggi juga
menjadi pembatas bagi petani untuk memproduksi
kopi berdasarkan praktik budi daya berkelanjutan,
sehingga produksi kopi yang dihasilkan dari praktik
budi daya berkelanjutan (Qez) lebih kecil daripada
produksi kopi yang dihasilkan dari praktik budi
daya konvensional (Qc). Kondisi tersebut
menyebabkan kopi yang dihasilkan dari praktik
budi daya berkelanjutan memiliki pasar khusus
(hanya dapat diakses oleh sedikit petani dan

konsumen) dengan titk keseimbangan Ei,
sementara pasar kopi konvensional lebih terbuka
(dapat diakses oleh lebih banyak petani dan
konsumen) dengan titik keseimbangan C. Ketika
biaya produksi praktik budi daya berkelanjutan
sama dengan biaya produksi praktik budi daya
konvensional atau karena terjadinya efisiensi,
harga kopi yang dihasilkan dari praktik budi daya
berkelanjutan akan turun (Pe2). Hal ini akan
menyebabkan lebih banyak petani dan konsumen
yang dapat mengakses pasar kopi berkelanjutan
sehingga titik keseimbangan berubah dari E1 ke
E2. Namun demikian, harga kopi yang dihasilkan
dari praktik budi daya berkelanjutan tetap lebih
tinggi daripada harga kopi yang dihasilkan dari
praktik budi daya konvensional (Pc). Harga yang
lebih tinggi tersebut dibutuhkan untuk mendorong
petani menerapkan dan mempertahankan praktik
budi daya berkelanjutan.

Lokasi Penelitian, Jenis, dan Sumber Data

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan yang me-
rupakan salah satu daerah sentra penghasil kopi
Arabika di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
data primer yang dikumpulkan melalui wawancara
dengan menggunakan bantuan kuesioner yang
telah  disusun  sebelumnya. Data yang
dikumpulkan terkait karakteristik petani, rumah
tangga tani, dan kinerja usaha tani kopi seperti
umur petani, pendidikan, pendapatan selain
bertani, jumlah tanggungan keluarga, lama
keanggotaan koperasi, luas lahan, umur tanaman,
sistem pertanaman, jarak kebun, jarak koperasi,
jumlah produksi, biaya prduksi dan harga kopi.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juli—
Agustus 2021.

Metode Pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian ini terdiri atas sampel
petani yang mengikuti Program CAFE Practices
(treatment) dan sampel petani yang tidak
mengikuti Program CAFE Practices (control).
Kedua kelompok sampel diambil dari petani yang
tergabung dalam koperasi yang sama, yaitu
Koperasi Benteng Alla yang merupakan PSO atau
lembaga yang mendukung petani dalam
penerapan Program CAFE Practices di Kabupaten
Enrekang. Hal ini dilakukan untuk menghindari
terjadinya keheterogenan yang mungkin berkaitan
dengan keanggotaan koperasi (tidak berkaitan
dengan Program CAFE Practices). Koperasi
Benteng Alla beranggotakan 2.723 petani dan
hanya 497 petani (18,3%) yang terdaftar mengikuti
Program CAFE Practices.

Sampel petani yang mengikuti Program CAFE
Practices ditentukan dengan metode two stages
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sampling. Tahap pertama dilakukan dengan
memilih kecamatan yang menjadi daerah
sebaran sampel. Dari lima kecamatan yang
terdapat petani kopi anggota Koperasi Benteng
Alla, dipilih empat kecamatan yang ada petani
peserta Program CAFE Practices, yaitu Baroko
(311 petani), Masale (144 petani), Buntu Batu (22
petani), dan Bungin (20 petani). Tahap kedua
dilakukan dengan mengambil sejumlah sampel
petani yang mengikuti Program CAFE Practices
dari setiap kecamatan dengan menggunakan
metode proporsionate random sampling. Total
sampel petani yang mengikuti Program CAFE
Practices ditentukan jumlahnya sebanyak 100
petani. Jumlah ini didasarkan pada temuan Bai
(2005) bahwa pada jumlah sampel 100 untuk
kelompok treatment, Propensity Score Matching
(PSM) dapat bekerja pada berbagai metode
pemadanan. Di lain pihak, sebaran dan total
sampel petani yang tidak mengikuti Program
CAFE Practices ditentukan secara purposive
jumlah dan sebarannya mengikuti sampel petani
yang mengikuti Program CAFE Practices di tiap
kecamatan terpilih, sehingga diperoleh jumlah
dan sebaran yang sama pada kelompok kontrol
dan treatment. Adapun Jumlah sampel petani
yang mengikuti dan tidak mengikuti Program
CAFE Practices di tiap kecamatan dapat dilihat
pada Tabel 1. Total sampel penelitian ini
sebanyak 200 petani kopi.

Metode Analisis Data

Dampak Program CAFE Practices terhadap
pendapatan usaha tani kopi di Kabupaten
Enrekang dianalisis dengan metode PSM yang
merupakan metode statistik yang dapat
digunakan untuk mengestimasi dampak dari
suatu perlakuan, intervensi, kebijakan atau
program  dengan  membentuk  kelompok
perbandingan yang setara antara dua kelompok
yang diperbandingkan berdasarkan sejumlah
karakteristik atau variabel yang diidentifikasi
dalam penelitian (Rosenbaum dan Rubin 1983).
Metode ini cocok digunakan untuk menganalisis
dampak pada data noneksperimental. Metode ini
juga telah banyak digunakan dalam analisis
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dampak standar keberlanjutan (Jena et al. 2012;
Chiputwa et al. 2015; Chagwiza et al. 2016; Dietz
et al. 2019).

Secara teoritis, metode PSM mengukur
dampak dari suatu intervensi dengan cara
mengestimasi Average Treatment Effect on
Treated (ATT) yang merupakan perbedaan rata-
rata antara kelompok treatment dan kelompok
control. Estimasi ATT dilakukan dengan
menjadikan outcome kelompok control sebagai
kontrafaktual dari outcome kelompok treatment.
Menurut Blackman dan Rivera (2011)
perbandingan kontrafaktual merupakan
perbandingan antara apa yang sebenarnya
terjadi dengan apa yang akan terjadi jika tidak
ada intervensi. Intervensi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah Program CAFE Practices.
Asumsi  pendekatan  kontrafaktual adalah
outcome petani yang terkena intervensi jika tidak
ada intervensi akan sama secara rata-rata
dengan outcome sebelum adanya intervensi
(Blackman dan Rivera 2011). Dengan
menjadikan Program CAFE Practices sebagai
intervensi, asumsi ini secara matematis dapat
dituliskan sebagai berikut.

ATT=EWI=1)= E (Y4ll =1) —
E (Yol = 1) oo, (1)

E (W;|I = 1) adalah dampak dari Program
CAFE Practices untuk petani yang mengikuti
program tersebut, I=1. E (Y;1|I = 1) adalah
outcome petani yang mengikuti Program CAFE
Practices. E (Y;y|l = 1) adalah outcome petani
yang sama jika seandainya tidak mengikuti
Program CAFE Practices. Namun demikian,
petani yang sama tidak dapat diamati sebagai
petani yang mengikuti dan tidak mengikuti
Program CAFE Practices secara bersamaan.
Oleh karena itu pengamatan harus dilakukan
pada petani yang berbeda dan secara matematis
dapat dituliskan sebagai berikut.

ATT=EW;I=1)= E (Y4l =1) —
E (Vi) = 0) covveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen, 2)

Tabel 1. Sebaran sampel penelitian menurut kecamatan di Kabupaten Enrekang, 2021

Sampel petani yang mengikuti

Sampel petani yang tidak

Kecamatan Program CAFE Practices mengikuti Program CAFE Practices Total sampel
Baroko 63 63 126
Masalle 29 29 58
Bungin 4 4 8
Buntu Batu 4 4 8
Total 100 100 200
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E (Yo|l = 0) adalah outcome petani yang
tidak mengikuti Program CAFE Practices.
Mengestimasi  E (W;|I = 1) secara langsung
akan menghasilkan bias, mengingat petani yang
diperbandingkan adalah petani yang berbeda
dalam hal karakteristik, baik yang diamati
maupun yang tidak diamati. Secara matematis
bias tersebut dapat dituliskan sebagai berikut.

B=EWpll=1) — E Wl = 0)evrrervrerrrrnns (3)

Bias dalam estimasi dapat dihindari dengan
metode eksperimen, petani secara acak
dimasukkan ke dalam kelompok treatment dan
kelompok control untuk memastikan tidak adanya
perbedaan sistematis di antara kedua kelompok
tersebut. Dalam kasus CAFE Practices, hal
tersebut tidak dapat dilakukan karena petani
memilih sendiri atau terpilih (self-selection) untuk
mengikuti atau tidak mengikuti Program CAFE
Practices. Jena et al. (2012) menyatakan self-
selection menciptakan bias seleksi pada data
noneksperimental. Pada penelitian observasi,
pemadanan diperlukan untuk mengurangi bias
akibat perbedaan karakteristik dari dua kelompok
yang diperbandingkan. Persamaan ATT yang
telah melalui proses pemadanan atau koreksi
bias dapat dituliskan sebagai berikut.

ATT =EW,; [I=1)=E(Y, |X,1=1) —
EWig |X,1=0) corooeoeeeeeeeeeeen. (4)

Secara praktikal, hasil estimasi ATT
sebagaimana yang ditunjukkan pada persamaan
(4) dapat diperoleh dengan melakukan lima
tahapan analisis (Stuart 2010). Tahapan pertama
adalah menentukan karakteristik atau variabel
yang disertakan dalam estimasi nilai
kencenderungan (propensity score). Variabel
yang disertakan dalam penelitian ini adalah
variabel yang secara empiris berpengaruh
terhadap partisipasi/adopsi teknologi pertanian
secara umum (Suprehatin 2021) atau hasil yang
diharapkan yang dapat diamati di lapangan.

Tahapan kedua adalah mengestimasi nilai
kecenderungan petani untuk ikut serta dalam
Program CAFE Practices. Nilai kecenderungan
tersebut diperoleh dengan melakukan regresi
logistik, variabel yang telah ditentukan
sebelumnya digunakan sebagai prediktor
terhadap keikutsertaan petani dalam Program
CAFE Practices.

Tahapan ketiga adalah menentukan daerah
common support dan melakukan pemadanan
terhadap nilai kecen-derungan yang telah
diperoleh sebelumnya. Daerah common support

adalah daerah batas untuk pemadanan
memungkinkan dilakukan. Dalam penelitian ini,
analisis PSM dilakukan dengan menggunakan
psmatch2 dengan software STATA, sehingga
daerah common support langsung ditentukan
bersamaan dengan dilakukannya pemadanan.
Adapun metode pemadanan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode nearest
neighbor matching yang memadankan setiap
kelompok treatment dengan kelompok control
berdasarkan prospensity score terdekatnya.
Secara sederhana, metode nearest neighbor
matching mamadankan individual i dalam
kelompok treatment dengan individual tertentu
dalam kelompok control yang memiliki propensity
score paling dekat dengan individual i tersebut.

Selanjutnya, tahapan keempat adalah
penilaian  kualitas pemadanan. Kualitas
pemadanan dalam penelitian ini dinilai secara
numerik dan visual. Penilaian secara numerik
dilakukan dengan memeriksa nilai absolute
standardized mean difference (B), variance ratio
(R), pseudo-R? (Ps R2) dan likelihood ratio test
(LR chi2) setelah pemadanan. Rubin (2001)
menyatakan bahwa idealnya setelah pemadanan
nilai B < 25 dan nilai R berada di antara 0,5 — 2,0.
Lebih lanjut, Mitiku et al. (2017) menyatakan
bahwa penilaian kualitas pemadanan juga dapat
dilihat dari nilai Ps R2 dan LR chi2 setelah
pamadanan. Diharapkan setelah pemadanan
nilai Ps R2 menjadi lebih rendah dan LR chi2
tidak signifikan. Adapun penilaian secara visual
dilakukan dengan menampilkan distribusi nilai
kecenderungan dari kelompok treament dan
kelompok control sebelum dan setelah
pemadanan dalam bentuk grafik. Semakin
serupa distribusi nilai kecenderungan kelompok
treatment dan control setelah pemadanan,
semakin baik kualitas pemadanan tersebut. Jika
pemadanan tidak memenuhi kualitas pemadanan
yang ideal, nilai propensity score dispesifikasikan
kembali hingga diperoleh sekumpulan variabel
yang memenuhi kualitas pemadanan yang ideal.
Adapun sekumpulan variabel yang memenuhi
kriteria pemadanan yang ideal dapat dilihat pada
Lampiran 1.

Terakhir, tahapan kelima analisis PSM dalam
penelitian ini adalah melakukan interpretasi hasil.
Ketika menggunakan psmatch2 untuk melakukan
analisis PSM, nilai ATT tidak perlu diestimasi
tersendiri. Nilai ATT akan diestimasi secara
otomatis dengan dilakukannya pemadanan.
Namun hasil estimasi ATT tersebut hanya dapat
diinterpretasi jika kualitas pemandanan telah
memenuhi kriteria ideal pemadanan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Relasi Petani, Koperasi, dan Eksportir dalam
Penerapan Program CAFE Practices

Penerapan Program CAFE Practices di
Kabupaten Enrekang mengintegrasikan tiga
pelaku lokal ke dalam rantai pasokan kopi
Starbucks. Tiga pelaku lokal tersebut adalah
petani, Koperasi Benteng Alla, dan eksportir.
Petani berperan sebagai pembudi daya, yaitu
pihak yang melakukan kegiatan budi daya untuk
menghasilkan kopi biji merah (cherry) sekaligus
mengolah kopi biji merah tersebut menjadi kopi
kulit tanduk (parchment). Adapun Koperasi
Benteng Alla berperan sebagai pengolah, yaitu
pihak yang membeli kopi kulit tanduk dari petani
untuk selanjutnya diproses menjadi kopi biji hijau
(green bean). Kopi biji hijau yang dihasilkan oleh
koperasi selanjutnya dikirim ke eksportir yang
merupakan pihak yang melakukan perjanjian
kontraktual secara langsung dengan Starbucks
dalam hal pembelian kopi biji hijau.

Koperasi Benteng Alla yang berperan sebagai
pengolah juga memiliki peran sebagai PSO, yaitu
lembaga pendukung yang mengoorganisir,
mengawasi, dan membantu petani dalam
pelaksanaan Program CAFE Practices. Dalam
melaksanakan tugasnya sebagai PSO, Koperasi
Benteng Alla membentuk sistem pengendalian
internal (internal control system) yang melibatkan
pengurus koperasi yang ada di setiap kecamatan
yang menjadi daerah sebaran petani yang
mengikuti Program CAFE Practices sebagai tim
pelaksana untuk mengkoordinir, mengawasi, dan
membantu petani mulai dari tahap penanaman,
pemeliharaan, hingga pengolahan pasca panen.
Sebagai PSO, Koperasi Benteng Alla juga
menyelenggarakan sejumlah sosialisasi dan
pelatihan terkait dengan praktik budi daya yang
baik (GAP) untuk meningkatkan kapasitas petani
dalam bidang produksi dan peningkatan kualitas
kopi, serta hal-hal lainnya yang diperlukan untuk
memenuhi ketentuan dalam Program CAFE
Practices.

Pelaku lainnya yang berperan penting dalam
pelaksanaan Program CAFE Practices di
Kabupaten Enrekang adalah eksportir. Sebagai
pihak yang melakukan perjanjian kontraktual
secara langsung dengan Starbucks, eksportir
diamanatkan untuk memastikan bahwa kopi biji
hijau yang dipasok sesuai dengan standar yang
diinginkan oleh Starbucks. Ketua koperasi
Benteng Alla menjelaskan bahwa kopi biji hijau
yang dipasok ke Starbucks harus memiliki kadar
air sebesar 11%, tidak ada biji yang cacat primer
(biji hitam penuh, kuning, gelondong, dan benda
lain selain kopi) dan jumlah biji yang cacat
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sekunder (biji berkulit tanduk, pecah, berlubang,
hitam sebagian, kuning sebagian, kopong,
lengkung, dan kurang kering) maksimal adalah 5
biji/350 gr kopi biji hijau. Berdasarkan klasifikasi
Specialty Coffee Association of America (SCAA),
kriteria yang dimaksud tersebut merujuk pada
mutu fisik kopi spesialti (SCAA 2009). Kriteria
tersebut juga menjadi landasan eksportir ketika
melakukan pembelian kopi biji hijau dari koperasi.
Jika ada di antara kriteria tersebut yang tidak
terpenuhi, eksportir akan melakukan
pemotongan kuantitas yang besarnya didasarkan
pada kondisi kopi biji hijau yang dipasok oleh
koperasi. Selanjutnya, kopi biji hijau tersebut
dikeringkan atau disortir lagi oleh pihak eksportir
agar sesuai dengan permintaan Starbucks.

Eksportir juga memiliki peran penting dalam
hal pembiayaan. Penerapan Program CAFE
Practices pada dasarnya membutuhkan biaya
inspeksi, pengontrolan, sosialisasi, dan pelatihan
untuk memenuhi ketentuan yang ada dalam
Program CAFE Practices. Sebagian besar biaya
tersebut ditanggung oleh pihak eskportir,
khususnya pada awal pelaksanaan Program
CAFE Practices. Kondisi tersebut adalah
sebagaimana yang dinyatakan oleh Blackmore et
al. (2012) bahwa dalam beberapa kasus,
sebagian besar biaya yang dibutuhkan untuk
memenuhi persyaratan dalam penerapan standar
keberlanjutan  ditanggung oleh  eksportir,
khususnya pada kondisi petani tidak mampu
menanggung biaya tersebut. Saat ini, seiring
dengan meningkatkatnya kapasitas koperasi
untuk melakukan kerja sama, biaya sosialisasi
dan pelatihan yang diselenggarakan oleh
Koperasi Benteng Alla ditanggung oleh Ricolto
(sebelumnya VECO Indonesia), yaitu LSM inter-
nasional yang berfokus pada pengembangan
komoditas kopi dan kesejahteraan petani kopi
beserta keluarganya. Neilson (2008) menyatakan
bahwa dalam konteks penerapan standar
keberlanjutan di Indonesia, kegiatan yang
diselenggarakan oleh organisasi petani biasanya
dibiayai oleh lembaga atau agen pembangunan
internasional (development agency).

Kualitas, Harga, dan Pemasaran Kopi di
Kabupaten Enrekang

Kopi yang berasal dari Kabupaten Enrekang
merupakan kopi yang berkualitas dengan nilai uji
cita rasa yang tinggi. Hasil pengujian cita rasa
yang dilakukan oleh Puslitkoka Jember terhadap
20 sampel kopi yang diambil dari berbagai lokasi
di Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa
semua sampel yang diuji memiliki nilai uji cita
rasa di atas 80 (MPKE 2012). Pengujian cita rasa
yang lebih terbaru dilakukan oleh Reta et al.
(2020) juga menunjukkan hasil yang sama.
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Meskipun diberi perlakukan fermentasi yang
berbeda-beda, semua sampel yang diuji memiliki
nilai uji cita rasa di atas 80. Berdasarkan
klasifikasi SCAA, biji kopi dengan nilai uji cita rasa
di atas 80 termasuk dalam kelas spesialti (SCAA
2009).

Meskipun memiliki nilai uji cita rasa yang
tinggi, kualitas fisik kopi yang dihasilkan oleh
petani di Kabupaten Enrekang masih bervariasi
karena masih berupa kopi kulit tanduk yang
belum diolah dan disortasi menjadi kopi biji hijau.
Selain itu, petani kopi di Kabupaten Enrekang
masih banyak yang belum menerapkan praktik
budi daya yang baik, khususnya dalam hal
pemetikan (Tabel 3). Novita et al. (2010)
menyatakan bahwa salah satu penyebab cacat
fisik dan cita rasa pada kopi adalah adanya biji
kopi yang belum matang sempurna yang
dihasilkan dari pemetikan yang tidak selektif.
Masih banyaknya petani kopi di Kabupaten
Enrekang yang belum menerapkan pemetikan
selektif menjadi indikasi bahwa kualitas fisik kopi
di Kabupaten Enrekang masih perlu ditingkatkan
melalui praktik budi daya yang baik, khsususnya
dengan menerapkan pemetikan selektif.

Kopi kulit tanduk yang dihasilkan oleh petani
kopi di Kabupaten Enrekang disalurkan ke
lembaga pemasaran yang secara umum dapat
dibedakan menjadi tiga, yaitu Koperasi Benteng
Alla, pedagang pengumpul, dan Industri Kecil
Menengah (IKM) pengolahan kopi. Petani yang
mengikuti Program CAFE Practices menjual hasil
panen mereka ke Koperasi Benteng Alla untuk
diolah menjadi kopi biji hijau dan dikirim ke

eksportir untuk selanjutnya diekspor ke Amerika
(Starbucks). Adapun petani yang tidak mengikuti
Program CAFE Practices menjual hasil panen
mereka ke padagang pengumpul atau IKM
pengolahan kopi. IKM pengolahan kopi memiliki
daya serap yang rendah, sehingga petani lebih
banyak menjual hasil panen mereka ke pedagang
pengumpul. Kopi yang dibeli oleh pedagang
pengumpul dijual lagi ke pedagang besar yang
ada di Kabupaten Enrekang atau Kabupaten
Tana Toraja. Selanjutnya, pedagang besar yang
ada di Kabupaten Enrekang menjual kopi mereka
ke pembeli, industri atau eksportir yang ada di
Makassar. Di lain pihak, pedagang besar yang
ada di Kabupaten Tana Toraja memasok kopi
mereka ke salah satu perusahaan pengolahan
kopi yang ada di daerah tersebut. Secara rata-
rata, harga kopi kulit tanduk yang diterima petani
mengikuti Program CAFE Practices adalah
Rp24.971/kg dan harga kopi kulit tanduk yang
diterima petani yang tidak mengikuti Program
CAFE Practices adalah Rp24.107/kg.

Karakteristik Petani yang Mengikuti dan Tidak
Mengikuti Program CAFE Practices

Petani yang mengikuti dan tidak mengikuti
Program CAFE Practices di Kabupaten Enrekang
memiliki karakteristik yang berbeda yang dapat
memengaruhi partisipasi dan kemampuannya
dalam menerapkan dan memperoleh manfaat
dari Program CAFE Practices. Pada Tabel 2
dapat dilihat bahwa berdasarkan karakteristik
personalnya, petani yang berpartisipasi dalam
Program CAFE Practices cenderung petani yang

Tabel 2. Karakteristik petani yang mengikuti dan tidak mengikuti Program CAFE Practices di

Kabupaten Enrekang, 2021

Karakteristik petani

Petani yang tidak mengikuti
Program CAFE Practices

Petani yang mengikuti
Program CAFE Practices

Karakteristik personal

Umur petani (tahun)

Lama pendidikan formal (tahun)
Pengalaman usaha tani kopi (tahun)

Karakteristik rumah tangga tani
Pendapatan selain tani (dummy, 1=ada)
Jumlah tanggungan keluarga (orang)
Lama keanggotaan koperasi (tahun)
Jarak koperasi/agen koperasi (km)

Karakteristik usaha tani kopi

Luas lahan (ha)

Umur tanaman (tahun)

Sistem pertanaman (dummy, 1= polikultur)
Jarak kebun (km)

45,48 47,50
7,60 10,17%+
20,16 23,47
7,00 11,00
3,05 3,62*
12,37 14,12+
2,37 1,274
0,95 1,374
19,59 20,17
81,00 76,00
1,89 2,38
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memiliki pendidikan formal dan pengalaman
usaha tani kopi yang lebih lama. Bray dan Neilson
(2017) menyatakan bahwa petani dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung
berpartipasi dan lebih mampu menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya untuk memperoleh
manfaat dari penerapan standar keberlanjutan. Li
et al. (2020) juga menyatakan bahwa petani yang
memiliki pengalaman usaha tani yang lebih lama
cenderung mengadopsi teknologi baru
dibandingkan petani yang masih baru.

Berdasarkan karakteristik rumah tangga,
petani yang mengikuti Program CAFE Practices
di Kabupaten Enrekang cenderung petani yang
memiliki tanggungan keluarga yang lebih banyak,
keanggotaan koperasi yang lebih lama, dan letak
rumahnya lebih dekat dari koperasi/agen
koperasi dibandingkan petani yang tidak
mengikuti Program CAFE Practices. Jumlah
anggota keluarga yang lebih banyak berkaitan
dengan kebutuhan keluarga yang lebih besar.
Omoreghee dan  Okoedo-Okojie (2008)
menyatakan bahwa kebutuhan keluarga yang
lebih besar mendorong petani meningkatkan
produktivitas usaha taninya melalui penggunaan
teknologi baru. Terkait dengan keanggotaan
koperasi, Ssebunya et al. (2019) menemukan
bahwa petani kopi yang menerapkan standar
keberlanjutan cenderung petani yang memiliki
keanggotaan koperasi yang lebih lama.
Selanjutnya, Matuschke dan Qaim (2008)
menyatakan bahwa petani yang lebih dekat
jaraknya dari sumber informasi cenderung lebih
mudah mengadopsi teknologi baru. Hal tersebut
berkaitan dengan kemudahan akses dan biaya
transaksi yang dibutuhkan untuk mendapatkan
informasi tersebut. Pada kasus Program CAFE
Practices di Kabupaten Enrekang, sumber
informasi yang dimaksud adalah Koperasi
Benteng Alla atau agen koperasi yang tersebar di
setiap kecamatan.

Berdasarkan karakterisitik usaha tani kopi
yang dikelola, petani yang mengikuti Program
CAFE Practices memiliki usaha tani kopi yang
lebih luas dibandingkan petani yang tidak
mengikuti Program CAFE Practices. Hu et al.
(2019) menyatakan bahwa petani yang memiliki
lahan yang lebih luas cenderung lebih mudah
melakukan adopsi teknologi dibandingkan petani
yang memiliki lahan yang lebih sempit. Lebih
lanjut, Li et al. (2020) menyatakan bahwa lahan
yang lebih luas mengindikasikan kepemilikan
sumber daya yang lebih banyak. Petani yang
memiliki dan mengelola sumber daya yang lebih
banyak cenderung memiliki kemampuan yang
lebih tinggi untuk mempelajari dan menerapkan
teknologi baru.
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Praktik Budi Daya Kopi Petani yang Mengikuti
dan Tidak Mengikuti Program CAFE Practices

Petani yang mengikuti dan tidak mengikuti
Program CAFE Practices di Kabupaten Enrekang
memiliki perbedaan dalam hal pengelolaan usaha
taninya. Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa secara
proporsi petani yang mengikuti Program CAFE
Practices lebih banyak yang melakukan pemang-
kasan yang lebih intensif, pemupukan yang lebih
intensif dan dibenam, pengendalian gulma secara
mekanis, serta pengendalian hama dan penyakit
secara alami dibandingkan dengan petani yang
tidak mengikuti Program CAFE Practices. Selain
itu, petani yang mengikuti Program CAFE
Practices juga lebih banyak yang melakukan
pembuatan rorak untuk konservasi tanah dan air,
pemangkasan tanaman penaung untuk pe-
ngaturan cahaya matahari, dan pemetikan secara
selektif untuk peningkatan mutu dibandingkan
petani yang tidak mengkuti Program CAFE
Practices. Secara keseluruhan, kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa petani yang mengikuti
Program CAFE Practices menerapkan praktik budi
daya yang lebih baik dibandingkan petani yang
tidak mengikuti Program CAFE Practices.

Analisis Usaha Tani Kopi Petani yang
Mengikuti dan Tidak Mengikuti Program CAFE
Practices

Perbedaan karakteristik dan praktik budi daya
antara petani yang mengikuti dan tidak mengikuti
Program CAFE Practices di Kabupaten Enrekang
pada akhirnya akan memengaruhi kinerja usaha
tani kopi yang dikelola oleh kedua kelompok
tersebut. Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa petani
yang mengikuti Program CAFE Practices memiliki
penerimaan usaha tani kopi yang lebih tinggi
dibandingkan petani yang tidak mengikuti Program
CAFE Practices. Penerimaan usaha tani kopi yang
lebih tinggi tersebut disebabkan oleh produktivitas
dan harga kopi yang lebih tinggi yang diterima oleh
petani yang mengikuti Program CAFE Practices.
Di sisi lain, petani yang mengikuti Program CAFE
Practices juga mengeluarkan biaya produksi yang
lebih tinggi, khususnya biaya produksi tunai untuk
membayar upah tenaga kerja luar keluarga, biaya
kemasan/karung, biaya transportasi, serta biaya
perangkap hama dan musuh alami. Adapun biaya
produksi tidak tunai, seperti biaya tenaga kerja
keluarga dan penyusutan alat ditemukan tidak
berbeda signfikan. Berdasarkan besarnya
penerimaan usaha tani yang diperoleh dan biaya
produksi yang dikeluarkan, petani yang mengikuti
Program CAFE Practices memiliki pendapatan
usaha tani kopi yang lebih tinggi, baik pendapatan
atas biaya tunai maupun pendapatan atas biaya
total, dibandingkan petani yang tidak mengikuti
Program CAFE Practices.
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Tabel 3. Perbedaan praktik budi daya petani yang mengikuti dan tidak mengikuti Program CAFE

Practices di Kabupaten Enrekang, 2021

Penerapan di tingkat petani

Praktik budi daya

Petani yang tidak mengikuti
Program CAFE Practices (%)

Petani yang mengikuti
Program CAFE Practices (%)

Pemangkasan pemeliharaan
tanaman kopi

0-1 kali/tahun
2 2 kali/tahun

Pemupukan
Pelaksanaan
Jenis pupuk
Kimia
Organik
Kimia dan organik
Frekuensi pemupukan
Satu kali/tahun
Dua kali/tahun
Metode pemupukan
Dibenam
Disebar

Pengendalian gulma

Mekanis

Kimia

Mekanis dan kimia
Pengendalian hama dan penyakit

Kimia

Perangkap dan musuh alami
Pembuatan rorak

Pelaksanaan

Pemangkasan tanaman penaung
Pelaksanaan

Pemetikan
Selektif
Semi selektif

Pengolahan pasca panen
Pengolahan basah

71 34
28 66
94 100
91 94
3

74 63
20 37
13 39
81 61
54 61
5 -
41 39
20 11
12 28
. 23
56 68
35 69
65 31
100 100

Chiputwa et al. (2015) menyatakan bahwa hasil
perbandingan secara langsung antara kelompok

yang terkena intervensi dan tidak terkena
intervensi belum dapat disimpulkan sebagai
dampak dari intervensi tersebut, mengingat

kelompok yang terkena intervensi dan tidak
terkena intervensi memiliki karakterstik yang
berbeda. Tanpa mengestimasi dampak perlakuan
(treatment effect), sulit untuk menentukan apakah
perbedaan tersebut merupakan dampak dari

intervensi atau disebabkan oleh faktor lain. Dalam
penelitian ini, perbedaan karakteristik antara
petani yang mengikuti dan tidak mengikuti
Program CAFE Practices di Kabupaten Enrekang
diminimalisir pengaruhnya dengan melakukan
pemadanan melalui analisis PSM. Hasil analisis
yang telah melalui proses pemadanan
sebagaimana yang dimaksud dijelaskan lebih
lanjut pada bagian berikutnya.
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Tabel 4. Analisis usaha tani kopi petani yang mengikuti dan tidak mengikuti Program CAFE Practices

di Kabupaten Enrekang, 2021

Uraian

Petani yang tidak mengikuti
Program CAFE Practices

Petani yang mengikuti
Program CAFE Practices

Penerimaan (Rp/ha)
Produktivitas kopi (kg/ha)
Harga kopi (Rp/kg)

Biaya produksi tunai (Rp/ha)

Pajak lahan (Rp/ha)

Pupuk organik (Rp/ha)

Pupuk kimia (Rp/ha)

Insektisida (Rp/ha)

Perangkap hama dan musuh alami

(Rp/ha)

Herbisida (Rp/ha)

Kemasan/karung (Rp/ha)

Transportasi (Rp/ha)

Bensin dan sewa alat (Rp/ha)

Tenaga kerja luar keluarga (Rp/ha)
Biaya produksi tidak tunai (Rp/ha)

Penyusutan alat (Rp/ha)

Tenaga kerja keluarga (Rp/ha)
Biaya produksi total (Rp/ha)
Pendapatan atas biaya tunai (Rp/ha)
Pendapatan atas biaya total (Rp/ha)

16.061.622 18.643.222***
666 T46*+*
24.108 24.972%*
1.997.623 3.144.502**
19.163 20.407
2.300 17.917
725.826 792.895
12.768 7.665
2.733 14.592*
53.981 42.701
26.650 29.863***
99.119 145.539**
34.439 19.250*
1.020.644 2.053.673***
2.900.763 2.756.572
294.026 226.724
2.606.737 2.529.848
4.898.386 5.901.074***
14.063.999 15.498.720***
11.163.236 12.742.148***

Keterangan:***p<0,01; **p<0,05; *p<0,10

Dampak Program CAFE Practices terhadap
Pendapatan Usaha Tani Kopi

Hasil analisis dampak menggunakan metode
PSM hanya dapat diinterpretasi apabila kualitas
pemadanan telah memenuhi kriteria pemadanan
yang ideal. Berdasarkan hasil penilaian kualitas
pemadanan secara humerik dan visual diketahui
bahwa pemadanan yang dilakukan telah
memenuhi kriteria pemadanan yang ideal. Hal
tersebut sebagaimana yang dapat dilihat pada
lampiran 2. Nilai B dan R setelah pamadanan
masing-masing adalah 15,70 dan 1,46. Nilai
tersebut telah memenuhi kriteria pemadanan
yang ideal, yaitu nilai B<25 dan nilai R berada di
antara 0,5-2,0. Selain itu, nilai Ps R2 setelah
pemadanan menjadi lebih kecil (0,005) dan nilai
LR chi2 tidak signifikan (1,14) sebagaimana yang
diharapkan. Bekere dan Megersa (2021)
menyatakan bahwa nilai pseudo R2 yang rendah
dan LR chi2 yang tidak signifikan mengindikasi-
kan bahwa kedua kelompok yang diperbanding-

kan memiliki kesamaan distribusi dalam hal
kovariat setelah pemadanan. Secara visual,
bentuk grafik distribusi nilai kecenderungan

kelompok control dan treatment juga ditemukan
menjadi lebih serupa setelah pemadanan
(Lampiran 3). Berdasarkan hasil pemadanan

diketahui juga bahwa distribusi akhir dari sampel
yang sesuai dengan commont support adalah 91
observasi pada kelompok treatment dan 100
observasi pada kelompok control.

Dampak Program CAFE Practices terhadap
pendapatan usaha tani kopi di Kabupaten
Enrekang dapat dilihat dari hasil estimasi nilai
ATT pendapatan setelah dilakukan pemadanan

(Tabel 5). Nilai ATT pendapatan setelah
pemadanan ditemukan bernilai positif yang
berarti pendapatan usaha tani kopi yang

diperoleh peserta Program CAFE Practices lebih
tinggi daripada pendapatan usaha tani kopi yang
diperoleh petani kopi konvensional. Perbedaan
pendapatan di antara kedua kelompok tersebut
adalah sebesar Rp1.998.366,15/ha (18,55%) dan
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini
mengindikasikan bahwa partisipasi petani kopi di
Kabupaten Enrekang dalam Program CAFE
Practices meningkatkan pendapatan usaha tani
petani sebesar 18,55%. Hasil tersebut sejalan
dengan temuan Castillejos et al. (2017) yang
manganalisis dampak penerapan Program CAFE
Practices di Kolombia. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa petani kopi yang mengikuti
Program CAFE Practices memiliki pendapatan
yang lebih tinggi daripada petani kopi konven-
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Tabel 5. Hasil estimasi ATT pendapatan usaha tani, produktivitas kopi, biaya produksi, dan harga kopi
dengan metode PSM di Kabupaten Enrekang, 2021

Outcome Treatment Control ATT % Perbedaan
Pendapatan usaha tani (Rp/ha) 12.766.841,50 10.768.475,30  1.998.366,15* 18,55
Produktivitas kopi (kg/ha) 748,64 641,72 106,92* 16,66
Biaya produksi (Rp/ha) 5.913.234,69 4,754.015,42  1.159.219,26* 24,38
Harga kopi (Rp/kg) 24.957,14 24.241,75 715,38* 2,95

Keterangan: *p<0,05

sional. Haggar et al. (2012) juga menemukan
hasil yang sama. Petani yang menerapkan
Program CAFE Practices di Nicaragua memiliki
pendapatan yang lebih tinggi daripada petani kopi
konvensional.

Meskipun pendapatan usaha tani kopi yang
dikelola berdasarkan Program CAFE Practices
menjadi lebih tinggi daripada pendapatan usaha
tani kopi konvensional, kritik terhadap Program
CAFE Practices tidak dapat diabaikan.
Blackmore et al. (2012) menyatakan bahwa
meskipun Program CAFE Practices memiliki
banyak standar, tetapi hanya ada beberapa
standar yang bersifat nol (0) toleransi, yaitu
kriteria. yang wajib dipatuhi petani dalam
penerapan Program CAFE Practices. Pada
kebanyakan standar Program CAFE Practices,
petani hanya perlu menunjukkan kemajuan atau
perkembangan dalam pemenuhan kriteria
standar tersebut. Sebagai contoh, dalam aspek
kepemimpinan lingkungan hanya terdapat dua
ketentuan yang bersifat nol toleransi, yaitu
larangan penggunaan bahan kimia yang dilarang
oleh WHO dan larangan pembukaan areal hutan
untuk pertanaman baru (SCS 2016). Dalam hal
lainnya seperti pengggunaan bahan organik,
pupuk kimia, atau jumlah pestisida yang
digunakan, petani hanya perlu menunjukkan
kemajuan dalam penerapan praktik tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan,
beberapa petani menyatakan bahwa telah
diupayakan untuk mengurangi penggunaan

bahan kimia dalam pengelolaan usaha taninya.
Bahkan ada di antaranya yang mengaku sedang
mengupayakan tidak menggunakan bahan kimia
sama sekali. Namun berdasarkan hasil analisis
(Lampiran 4), tidak ditemukan adanya perbedaan
yang signfikan dalam hal penggunaan insektisida
dan herbisida antara petani yang mengikuti dan
tidak mengikuti Program CAFE Practices. Petani
yang mengikuti Program CAFE Practices yang
diharapkan lebih banyak menggunakan pupuk
organik ditemukan menggunakan lebih banyak
pupuk kimia dan lebih tinggi dibandingkan petani
yang tidak mengikuti Program CAFE Practices.
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
penerapan Program CAFE Practices berdampak

positif terhadap pendapatan usaha tani kopi,
tetapi dampak positif terhadap aspek
keberlanjutan lainnya seperti aspek lingkungan
belum dapat ditentukan. Penelitian lebih lanjut
masih dibutuhkan untuk memastikan hal tersebut.

Perubahan Komponen Pendapatan yang
Menjadi Jalur Dampak Peningkatan
Pendapatan Usaha Tani Kopi Peserta

Program CAFE Practices

Hasil analisis ATT pendapatan telah menunjuk-
kan bahwa Program CAFE Practices berdampak
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha
tani kopi di Kabupaten Enrekang. Namun
demikian, belum diketahui bagaimana perubahan
pendapatan tersebut dapat terjadi. Secara
ekonomi,  peningkatan  pendapatan  atas
penerapan standar keberlanjutan dapat diperoleh
melalui perubahan produktivitas, biaya produksi,
dan harga kopi (Bray dan Neilson 2017; Dietz et al.
2019). Oleh karena itu, komponen penyusun
pendapatan yang terdiri atas produktivitas kopi,
biaya produksi, dan harga kopi dijadikan sebagai
outcome yang diperbandingkan dalam analisis
ATT sebagaimana yang terlihat pada Tabel 5.
Dengan demikian, nilai ATT dari masing-masing
komponen pendapatan tersebut dapat diestimasi.

Produktivitas

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai ATT
produktivitas kopi setelah pemadanan adalah
positif. Nilai positif tersebut mengindikasikan
bahwa petani yang mengikuti Program CAFE
Practices memiliki produktivitas kopi yang lebih
tinggi daripada petani yang tidak mengikuti
Program CAFE Practices. Secara rata-rata,
perbedaan produktivitas kopi di antara kedua
kelompok tersebut adalah sebesar 106,92 kg/ha
(16,66%) dan signifikan pada tingkat kepercayaan
95%. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan
Program CAFE Practices di Kabupaten Enrekang
meningkatkan produktivitas kopi petani sebesar
16,66%. Hasil ini sejalan dengan temuan Haggar
et al. (2012) yang menemukan bahwa petani yang
menerapkan Program CAFE Practices di
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Nicaragua memiliki produktivitas kopi yang lebih
tinggi daripada petani kopi konvensional.

Tingginya produktivitas kopi petani yang
mengikuti Program CAFE Practices dibandingkan
petani yang tidak mengikuti Program CAFE
Practices di Kabupaten Enrekang berkaitan
dengan perbedaan praktik budi daya yang
diterapkan oleh kedua kelompok tersebut.
Sebagaimana yang dapat dilihat pada Tabel 3,
petani yang mengikuti Program CAFE Practices
secara proporsi lebih banyak yang menerapkan
praktik budi daya yang lebih baik dalam hal
pemangkasan, pemupukan, pengendalian hama
dan penyakit, pembuatan rorak, pemetikan, dan
pemangkasan tanaman penaung dibandingkan
petani yang tidak mengikuti Program CAFE
Practices. Secara keseluruhan praktik budi daya
yang lebih baik tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan produktivitas kopi petani yang
mengikuti Program CAFE Practices. Hal ini
sebagaimana yang dinyatakan oleh Ruben dan
Zuniga (2011) bahwa peningkatan produktivitas
pada kasus Program CAFE Practices terkait
dengan penerapan praktik budi daya yang lebih
baik.

Biaya Produksi

Komponen pendapatan berikutnya yang
dianalisis adalah biaya produksi. Nilai ATT biaya
produksi ditemukan bernilai positif, artinya petani
yang mengikuti Program CAFE Practices
mengeluarkan biaya produksi yang lebih tinggi
daripada petani kopi konvensional. Secara rata-
rata, perbedaan biaya produksi di antara kedua
kelompok tersebut adalah sebesar
Rp1.159.219,26 (24,38%) dan signifikan pada
tingkat kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan Program CAFE Practices di
Kabupaten Enrekang meningkatkan biaya
produksi usaha tani kopi sebesar 24,38%. Hasil
tersebut sejalan dengan temuan Haggar et al.
(2012) bahwa petani yang berpartisipasi dalam
Program CAFE Practices di Nicaragua
mengeluarkan biaya produksi yang lebih tinggi
daripada petani kopi konvensional. Hasil yang
sama juga ditemukan oleh Dietz et al. (2019)
bahwa penerapan Program CAFE Practices di
Kolombia meningkatkan biaya produksi yang
ditanggung oleh petani. Vellema et al. (2015)
menyatakan bahwa standar keberlanjutan yang
diinisiasi oleh swasta, seperti CAFE Practices
dan Nespresso AAA mendorong petani untuk
berspesialisasi dalam produksi kopi yang pada
akhirnya meningkatkan biaya produksi.

Berdasarkan hasil analisis ATT biaya produksi
yang menunjukkan bahwa penerapan Program
CAFE Practices di Kabupaten Enrekang mening-
katkan biaya produksi. Komponen penyusun

Jurnal Agro Ekonomi, Vol. 39 No. 2, Oktober 2021:131-152

biaya produksi kemudian dianalisis lebih lanjut
untuk mengidentifikasi penyebab peningkatan
biaya produksi tersebut. Hasil analisis menunjuk-
kan bahwa biaya produksi yang lebih tinggi pada
usaha tani kopi yang dikelola berdasarkan
Program CAFE Practices disebabkan oleh
peningkatan biaya pupuk dan tenaga kerja
(Lampiran 4). Peningkatan biaya pupuk berkaitan
dengan praktik pemupukan yang dilakukan oleh
petani yang mengikuti Program CAFE Practices.
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa proporsi petani
yang mengikuti Program CAFE Practices lebih
banyak yang melaksanakan pemupukan
dibandingkan petani yang tidak mengikuti
Program CAFE Practices. Selain itu, petani yang
mengikuti Program CAFE Practices lebih banyak
yang melakukan pemupukan sebanyak dua kali
dalam setahun dibandingkan petani yang tidak
mengikuti Program CAFE Practices. Lebih
banyaknya jumlah petani yang melaksanakan
pemupukan yang kemudian diikuti dengan
frekuensi pemupukan yang lebih tinggi tersebut
menyebabkan biaya pupuk petani yang mengikuti
Program CAFE Practices secara rata-rata lebih
tinggi daripada petani yang tidak mengikuti
Program CAFE Practices.

Peningkatan biaya tenaga kerja pada usaha
tani kopi yang dikelola berdasarkan Program
CAFE Practices berkaitan dengan praktik budi
daya yang lebih intensif tenaga kerja dibanding-
kan praktik budi daya yang diterapkan oleh petani
yang tidak mengikuti Program CAFE Practices.
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa petani yang
mengikuti Program CAFE Practices lebih banyak
yang melakukan pemangkasan dua kali atau
lebih dalam setahun, pemupukan dengan cara
dibenam, pengendalian gulma dengan cara
mekanis, pembuatan rorak, pemetikan secara
selektif, dan pemangkasan tanaman penaung
dibandingkan petani yang tidak mengikuti
Program CAFE Practices. Berdasarkan studi
empiris lainnya yang dilakukan oleh Haile dan
Kang (2016), A'yunin et al. (2020), Ridwan et al.
(2020), dan Gokavi et al. (2021), penerapan
praktik-praktik tersebut meningkatkan kebutuhan
tenaga kerja pada usaha tani kopi secara umum.
Giovanucci dan Potts (2008) yang lebih berfokus
pada  penerapan standar  keberlanjutan
menemukan bahwa peningkatan biaya pada
kasus Program CAFE Practices di Nicaragua dan
Peru sebagian besar disebabkan oleh
peningkatan biaya tenaga kerja.

Peningkatan biaya produksi akibat
peningkatan biaya pupuk dan biaya tenaga kerja
mengindikasikan bahwa penerapan praktik budi
daya yang lebih baik mengikuti ketentuan
Program CAFE Practices membutuhkan biaya
produksi yang lebih tinggi. Di lain pihak, petani
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memiliki modal kerja yang terbatas untuk
membiayai kebutuhan usaha taninya.
Keterbatasan modal kerja tersebut juga
membatasi petani untuk menerapkan praktik budi
daya yang lebih baik. Berdasarkan temuan di
lapangan, terdapat perbedaan dalam hal
kesediaan petani untuk mempekerjakan atau
membayar upah tenaga kerja luar keluarga.
Petani yang mengikuti Program CAFE Practices
cenderung bersedia mempekerjakan tenaga
kerja luar keluarga dalam melaksanakan kegiatan
usaha taninya, sementara petani yang tidak
mengikuti Program CAFE Practices cenderung
tidak menggunakan tenaga kerja luar keluarga
dengan alasan mengurangi beban biaya tunai
yang harus dikeluarkan. Haggar et al. (2012)
menyatakan bahwa Program CAFE Practices
lebih sesuai untuk petani yang memiliki kapasitas
yang tinggi untuk berinvestasi dalam kegiatan
usaha taninya.

Harga Kopi

Hasil analisis ATT harga kopi menunjukkan
bahwa nilai ATT harga kopi bernilai positif.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa petani
yang mengikuti Program CAFE Practices
menerima harga kopi yang lebih tinggi daripada
petani yang tidak mengikuti Program CAFE
Practices. Secara rata-rata, perbedaan harga
kopi antara petani yang mengikuti dan tidak
mengikuti Program CAFE Practices adalah
sebesar Rp715,38/kg (2,95%) dan signifikan
pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini
mengindikasikan bahwa partisipasi petani dalam
Program CAFE Practices di Kabupaten Enrekang
meningkatkan harga kopi yang diterima petani
sebesar 2,95%. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian empiris lainnya yang menemukan
bahwa petani yang mengikuti Program CAFE
Practices menerima harga kopi yang lebih tinggi
daripada petani kopi konvensional (Haggar et al.
2012; Vellema et al. 2015; Castillejos et al. 2017).

Dalam konteks Program CAFE Practices,
premi harga yang diterima oleh petani tidak
ditentukan berdasarkan harga minimum atau
harga premium yang besarnya bersifat konstan
terhadap harga kopi yang diproduksi secara
konvensional, melainkan ditentukan berdasarkan
kualitas kopi tersebut. Blackmore et al. (2012)
menyatakan bahwa dampak Program CAFE
Practices adalah peningkatan kualitas yang
kemudian dikompensasi dengan harga yang
sesuai. Dengan kata lain, besarnya harga
premium yang diterima petani ditentukan
berdasarkan kualitas kopi yang dihasilkan oleh
petani. Adapun kualitas kopi ditentukan oleh
praktik budi daya, khususnya penanganan
pascapanen yang dilakukan oleh petani (Novita

et al. 2010; Haile dan Kang 2016; Reta et al.
2020). Semakin baik praktik budi daya dan
penanganan pascapanen di tingkat petani, maka
akan semakin baik kualitas kopi yang dihasilkan.

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa secara
proporsi petani yang mengikuti Program CAFE
Practices lebih banyak yang menerapkan praktik
budi daya yang lebih baik dibandingkan petani
yang tidak mengikuti Program CAFE Practices.
Pada tahapan penanganan pascapanen, petani
yang mengikuti Program CAFE Practices lebih
banyak yang melakukan pemetikan secara
selektif dibandingkan petani yang tidak mengikuti
Program CAFE Practices. Menurut CCTC (2018)
salah satu penyebab rendahnya kualitas kopi
adalah terikutnya biji mentah akibat pemetikan
yang tidak selektif. Secara keseluruhan praktik
budi daya yang lebih baik yang diterapkan oleh
petani yang mengikuti Program CAFE Practices
berkontribusi terhadap kualitas dan harga kopi
yang diterima petani. Hal ini sebagaimana yang
dinyatakan oleh Blackmore et al. (2012) bahwa
harga kopi yang lebih tinggi pada kasus Program
CAFE Practices disebabkan oleh peningkatan
kualitas yang merupakan hasil dari diterapkannya
praktik budi daya yang lebih baik.

Perbedaan harga kopi yang diterima oleh
petani yang mengikuti dan tidak mengikuti
Program CAFE Practices di Kabupaten Enrekang
bukan hanya disebabkan oleh perbedaan
kualitas, tetapi juga didukung oleh akses
terhadap pasar yang memberikan nilai yang lebih
tinggi untuk kopi yang berkualitas. Partisipasi
petani dalam Program CAFE Practices pada
dasarnya mengintegrasikan petani ke dalam
rantai pasokan kopi Starbucks. Hal tersebut
memungkinkan petani untuk mengakses pasar
khusus yang memberikan nilai yang lebih tinggi
untuk kopi yang berkualitas. Di sisi lain, petani
yang tidak mengiktui Program CAFE Practices
menjual hasil panennya di pasar konvensional,
harga kopi lebih ditentukan oleh kondisi pasar
daripada kualitas kopi yang dihasilkan petani. Hal
tersebut membuat pasar konvensional kurang
dapat menangkap dan memberikan nilai yang
lebih tinggi untuk kopi yang berkualitas.
Ketidakmampuan pasar konvensional untuk
memberikan nilai yang lebih tinggi untuk kopi
yang berkualitas membuat petani yang tidak
mengikuti Program CAFE Practices tetap tidak
memperoleh harga yang lebih tinggi apabila kopi
yang dihasilkan adalah kopi yang berkualitas.
Kondisi tersebut menyebabkan petani yang tidak
mengikuti Program CAFE Practices menerima
harga kopi yang relatif lebih rendah dibandingkan
petani yang mengikuti Program CAFE Practices.
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Permasalahan yang Dihadapi dan Kebijakan
Pengembangan Kopi di Kabupten Enrekang

Salah satu permasalahan pengembangan kopi
di Kabupaten Enrekang adalah produktivitas kopi
yang masih rendah yang disebabkan oleh praktik
budi daya yang belum baik, umur tanaman kopi
yang sudah tua, dan perubahan iklim yang tidak
menentu. Petani kopi di Kabupaten Enrekang,
khususnya petani yang tidak mengikuti Program
CAFE Practices, melakukan perawatan yang tidak
intensif dalam pengelolaan usaha taninya. Petani
cenderung hanya melakukan satu  kali
pemangkasan dan pemupukan dalam setahun,
serta kurang melakukan perawatan lainnya seperti
pengendalian hama dan penyakit atau
pemangkasan tunas air secara berkala. Di sisi lain,
tanaman kopi yang dimiliki oleh petani juga
cenderung sudah tua (19,88 tahun). Rubiyo et al.
(2011) menyatakan bahwa umur produktif
tanaman kopi adalah 6-20 tahun. Berdasarkan
kriteria tersebut, tanaman kopi di Kabupaten
Enrekang sudah tidak berada di puncak masa
produktifnya dan akan terus mengalami
penurunan produksi seiring dengan berjalannya
waktu. Selain itu, perubahan iklim yang tidak
menentu serta curah hujan yang tinggi di
Kabupaten Enrekang menyebabkan bunga kopi
rontok serta meningkatkan serangan hama dan
penyakit. Assamha (2017) mengestimasi bahwa
penurunan produktivitas kopi Arabika akibat
perubahan iklim dapat mencapai 20%.

Permasalahan lainnya yang dihadapi dalam
pengembangan kopi di Kabupaten Enrekang
adalah ketidakpastian harga. Tidak adanya
kepastian harga membuat petani kurang
termotivasi untuk menerapkan praktik budi daya
yang baik. Penerapan praktik budi daya yang baik
membutuhkan biaya produksi yang lebih tinggi,
sementara tidak ada jaminan akan harga kopi
yang lebih tinggi yang diterima petani ketika musim
panen tiba. Harga kopi yang fluktuatif disertai
dengan produktivitas yang rendah juga telah
membuat beberapa petani kopi di Kabupaten
Enrekang mengonversi sebagian lahan
pertanaman kopinya menjadi lahan hortikultura.
Hal tersebut terjadi karena petani tidak dapat
hanya mengandalkan pendapatan dari usaha tani
kopi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
khususnya ketika harga kopi mengalami
penurunan secara drastis. Berdasarkan data BPS
(2020b), luas lahan perkebunan kopi di Kabupaten
Enrekang pada tahun 2019 telah mengalami pe-
nurunan sebesar 24,65% dari tahun sebelumnya.

Keterbatasan modal kerja dan akses terhadap
sumber permodalan juga menjadi salah satu
permasalan dalam pengembangan kopi di
Kabupaten Enrekang. Modal kerja yang terbatas
membatasi petani untuk menerapkan praktik budi
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daya yang baik yang pada dasarnya membutuh-
kan biaya produksi yang lebih tinggi. Di sisi lain,
petani tidak memiliki banyak pilihan akses per-
modalan. Petani biasanya hanya mengandalkan
pinjaman dari sesama keluarga atau pedagangan
pengumpul yang pada akhirnya mengikat petani
secara nonformal untuk menjual hasil panennya
kepada pedagang pengumpul tersebut. Koperasi
dan Starbucks yang diharap-kan memberikan
bantuan kredit permodalan kepada petani juga
tidak menyediakan fasilitas permodalan. Ketua
Koperasi Benteng Alla menjelaskan bahwa
bantuan dari Satrbucks selalu diberikan dalam
bentuk barang atau kegiatan, seperti pem-
bangunan sekolah PAUD (Pendidikan Anak Usia
Dini), pembangunan jalan usaha tani, pengobatan
dan pemeriksaan kesehatan gratis, peralatan
pertanian, fasilitas penjemuran (solar dryer),
sekolah lapang, dan studi banding. Starbucks
belum pernah memberikan bantuan dalam bentuk
uang atau kredit permodalan usaha tani.

Dalam rangka meningkatkan produktivitas
kopi, pemerintah Kabupaten Enrekang melalui
lembaga penyuluhan pertanian dan/atau bekerja
sama dengan LSM dan perguruan tinggi
memfasilitasi petani dengan bimbingan langsung,
penyuluhan, dan pelatihan yang dimaksudkan
untuk mendorong petani menerapkan praktik budi
daya dan pengolahan pascapanen yang baik,
serta meningkatkan kesadaran petani akan
dampak perubahan iklim serta cara-cara yang
dapat dilakukan untuk memitigasi dampaknya.
Bersamaan dengan hal tersebut, pemerintah
Kabupaten Enrekang memberikan bantuan bibit
kopi secara langsung kepada petani untuk
mendorong petani mengganti tanaman kopi yang
sudah tua dengan tanaman baru. Selanjutnya,
dalam rangka mengatasi ketidakpastian harga,
pemerintah Kabupaten Enrekang memberikan
bantuan mesin pengupas kulit kering (huller) dan
pembubuk kopi (grinder) kepada petani, sehingga
petani dapat menjual kopinya dalam bentuk
olahan dengan harga yang lebih tinggi dan stabil
dibandingkan menjual dalam bentuk kopi kulit
tanduk. Pemerintah Kabupaten Enrekang juga
memudahkan proses perizinan dan persyaratan
administratif bagi petani untuk menggunakan
merek “Kopi Arabika Kalosi Enrekang” yang telah
tersertifikasi 1G sejak tahun 2013. Dalam hal
pemasaran, pemerintah Kabupaten Enrekang
mengajak gerai kopi di Kabupaten Enrekang untuk
mempromosikan dan mem-branding Kopi Arabika
Kalosi Enrekang agar dapat dikenal secara luas.
Kebijakan tersebut telah mendorong tumbuhnya
IKM pengolahan kopi yang berkontribusi terhadap
penyerapan hasil panen petani.

Secara keseluruhan, kebijakan pengem-
bangan kopi di Kabupaten Enrekang belum
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mampu secara efektif mengatasi permasalahan
yang dihadapi dalam pengembangan kopi di
Kabupaten Enrekang. Kebijakan peningkatan
produktivitas melalui pelatihan dan pemberian
bantuan bibit kopi hanya dapat dinikmati oleh
petani yang memiliki akses dan informasi atas
kebijakan tersebut. Berdasarkan temuan di
lapangan, sebagian besar penyebab petani tidak
mengikuti pelatihan atau tidak mendapatkan
bantuan bibit kopi adalah tidak adanya informasi
yang diperoleh petani tentang kegiatan pelatihan
ataupun pemberian bantuan bibit kopi tersebut.

Kebijakan pemberian bantuan mesin pengupas
kulit kering dan penggiling kopi juga belum mampu
memberikan harga kopi yang lebih tinggi kepada
banyak petani disebabkan oleh jumlah dan
kapasitas produksi yang terbatas. Menurut Reta
et al. (2019), jumlah IKM pengolahan kopi di
Kabupaten Enrekang pada tahun 2017 adalah
sebanyak 150 IKM. Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa pelaku IKM pengolahan kopi,
pelaku usaha IKM hanya mampu membeli dan
mengolah kopi dari 1-10 petani setiap tahunnya.
Rendahnya serapan IKM terhadap kopi petani,
kondisi tersebut membuat masih banyak petani
yang menjual hasil panennya ke pedagang
pengumpul dalam bentuk kopi kulit tanduk. Selain
itu, kebijakan yang ada juga belum mencakup
aspek pembiayaan.

Asdar (2015) yang menganalisis peran
pemerintah dalam pemberdaayaan petani kopi di
Desa Pabaloran, Kecamatan Curio, Kabupaten
Enrekang juga menemukan bahwa salah satu
permasalahan petani kopi yang belum diintervensi
oleh pemerintah adalah permasalahan akses
permodalan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
kedepannya dibutuhkan kebijakan yang juga
mengatur tentang akses permodalan untuk petani.
Peningkatan produktivitas dan kualitas kopi
melalui perbaikan praktik budi daya akan sulit
diwujudkan jika petani tidak memiliki modal kerja
yang cukup untuk membiayai penerapan praktik
budi daya yang lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penerapan Program CAFE Practices di
Kabupaten Enrekang telah mendorong petani
menerapkan praktik budi daya yang lebih baik.
Secara proporsi, petani yang mengikuti Program
CAFE Practices lebih banyak yang melakukan
pemangkasan yang lebih intensif, pemupukan
yang lebih baik (lebih intensif dan dibenam),
pengendalian OPT secara alami, pembuatan rorak
untuk konservasi tanah dan air, pemangkasan

tanaman penaung untuk pengaturan cahaya
matahari, dan pemetikan selektif dibandingkan
petani yang tidak mengikuti Program CAFE
Practices. Penerapan praktik budi daya yang lebih
baik tersebut berkontribusi terhadap perubahan
produktivitas, biaya produksi, harga kopi, dan
pendapatan usaha tani kopi yang diperoleh oleh
petani yang mengikuti Program CAFE Practices.

Penerapan Program CAFE Practices
berdampak positif dan signifikan terhadap
pendapatan usaha tani kopi di Kabupaten

Enrekang. Petani yang mengikuti Program CAFE
Practices memiliki pendapatan usaha tani kopi
yang lebih tinggi (18,55%) daripada petani yang
tidak mengikuti Program CAFE Practices.
Pendapatan usaha tani kopi tersebut dipengaruhi
peningkatan produktivitas dan harga kopi,
meskipun terjadi peningkatan biaya produksi.

Peningkatan produktivitas dan biaya produksi
merupakan hasil diterapkannya praktik budi daya
yang lebih baik sesuai Program CAFE Practices.
Adapun peningkatan harga kopi disebabkan
petani menerima premi atas kualitas kopi yang
lebih baik serta diperolehnya akses terhadap
pasar yang memberikan nilai yang lebih tinggi
untuk kopi yang berkualitas tersebut. Secara
keseluruhan, peningkatan produktivitas dan harga
kopi yang diterima petani yang mengikuti Program
CAFE Practices mampu menutupi peningkatan
biaya produksi yang dibutuhkan dalam penerapan
Program CAFE Practices.

Saran

Pendapatan petani yang mengikuti Program
CAFE Practices yang diterima lebih tinggi di
Kabupaten Enrekang disebabkan adanya
peningkatan produktivitas dan kualitas kopi yang
dihasilkan. Oleh karena itu, penting bagi petani
yang mengikuti Program CAFE Practices untuk
terus berupaya meningkatkan produktivitas dan
kualitas kopi yang dihasilkan agar tetap
memproleh pendapatan yang tinggi. Hal ini dapat
dilakukan melalui penerapan praktik budi daya
yang lebih baik sesuai Program CAFE Practices.
Di lain pihak, penerapan praktik budi daya yang
lebih baik tersebut membutuhkan biaya produksi
yang lebih tinggi, sementara modal kerja yang
dimiliki petani kopi di Kabupaten Enrekang dan
akses permodalan relatif terbatas. Permasalahan
ini menyulitkan petani untuk menerapkan praktik
budi daya yang lebih baik. Oleh karena itu,
pemerintah  Kabupaten Enrekang dan/atau
Starbucks seyogyanya dapat bekerja sama untuk
menyediakan akses permodalan yang mudah,
cepat, dan ringan bagi petani. Hal tersebut
diharapkan dapat memudahkan petani
memperoleh modal kerja yang dibutuhkan untuk
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menerapkan praktik budi daya yang lebih baik
yang pada akhirnya akan meningkatkan produk-
tivitas dan kualitas kopi yang dihasilkan petani.

Penelitian ini berfokus pada dampak ekonomi
Program CAFE Practices. Dampak ekonomi yang
dianalisis juga terbatas pada tingkat petani, tidak
dilanjutkan ke tingkat koperasi atau eksportir.
Penelitian berikutnya diharapkan dapat meng-
eksplorasi dampak sosial dan lingkungan dari
penerapan Program CAFE Practices, sehingga
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
tentang dampak Program CAFE Practices sebagai
suatu standar keberlanjutan. Penelitian berikutnya
juga dapat mengkaji dampak ekonomi Program
CAFE Practices terhadap pihak-pihak yang terlibat
di sepanjang rantai pasok kopi Starbucks, se-
hingga dapat diketahui pihak yang lebih diuntung-
kan atas penerapan Program CAFE Practices.
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Lampiran 1. Hasil pengujian kovariat (covariat balancing tets)

Variabel Pemadanan % Bias P>t

Umur petani Sebelum 19,90 0,162
Setelah -1,60 0,916

- Sebelum 74,20 0,000
Pendidikan Setelah 67 0,631
Pengalaman usaha tani kopi Sebelum 40,20 0,005
Setelah 1,00 0,952

Pendapatan selain tani Sebelum 13,90 0,325
Setelah -4.6 0,774

Lama keanggotaan koperasi Sseetig::hm 361528 83%;
Luas lahan Sebelum 68,00 0,000
Setelah 8,60 0,589

Sistem pertanaman Sebelum -14,40 0,308
Setelah -2,60 0,862

Lampiran 2. Hasil pengujian kualitas pemadanan secara keseluruhan

Pemadanan Ps R2 LR chi2 p>chi2 Rata-rata Bias Median Bias B R
Sebelum 0,259 71,89 0,000 37,80 34,20 130,30 1,00
Setelah 0,005 1,14 0,922 3,70 2,60 15,70 1,46

Keterangan: B=standardized mean difference, R=variance ratio

Lampiran 3. Distribusi propensity score kelompok treatment dan control sebelum dan setelah

pemadanan
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Lampiran 4. Hasil analisis ATT komponen biaya produksi

Komponen Biaya Produksi Treatment Control ATT
Pajak lahan (Rp/ha) 20.837,86 20.427,47 410,38
Pupuk (Rp/ha) 808.840,58 667.673,54 141.167,03*
Pupuk kimia 790.415,67 665.871,34 124.544,32*
Pupuk organic 18.424,91 1.802,18 16.622,71
Insektisida (Rp/ha) 7.213,96 6.554,61 659,35
Perangkap hama dan musuh alami (Rp/ha) 13.690,47 5.450,54 8.239,92
Herbisida (Rp/ha) 42.175,19 69.926,95 27.751,76
Tenaga kerja (Rp/ha) 4.595.024,10 3.579.426,84 1.015.597,26*
Tenaga kerja keluarga (Rp/ha) 2.554.860,81 2.318.589,65 263.271,15
Tenaga kerja luar keluarga (Rp/ha) 2.040.163,30 1.260.837,19 779.326,11*
Kemasan/karung (Rp/ha) 29.945,98 25.669,15 4.276,83
Transportasi (Rp/ha) 144.072,26 106.464,55 37.607,71
Bensin dan sewa (Rp/ha) 20.531,27 26,756,35 -6.225,07
Penyusutan alat (Rp/ha 230.902,96 245.665,39 -14.762,43

Keterangan: *p<0,05



